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ABSTRACT
Abstrak
Desa Neuheun, Kabupaten Aceh Besar, khususnya perumahan indonesia tiongkok merupakan salah satu perumahan yang 80% dari
masyarakatnya menggunakan air sumur bor sebagai sumber air bersih mereka selebihnya berasal dari air sumur galian. Karena
pemakaian air yang terus menerus membuat ketersediaan air pada perumahan tersebut menjadi berkurang. Tujuan dari penelitian ini
ingin melihat sebaran air tanah dangkal (air permukaan) di lokasi penelitian guna mencari sumber air baru untuk sumur galian
masyarakat dengan metode geolistrik. Metode geolistrik merupakan metode geofisika yang menggunakan medan potensial listrik
bawah permukaan sebagai objek pengamatan utamanya. Kontras resistivity yang ada pada batuan akan mengubah potensial listrik
bawah permukaan tersebut sehingga bisa kita dapatkan suatu bentuk anomali dari daerah yang kita amati. Penelitian ini
menggunakan metode geolistrik dengan konfigurasi Wennerâ€“Schlumberger. Metode Wennerâ€“ Schlumberger adalah metode
dengan sistem aturan spasi yang konstan dengan catatan faktor pengali â€™nâ€™ adalah perbandingan jarak antara elektroda
C1-P1 atau (C2-P2) dengan P1-P2. Instrumen yang digunakan adalah resistivitymeter yang dilengkapi dengan empat buah elektroda
yang memiliki kemampuan dalam pembacaan output respon tegangan akibat arus yang diinjeksikan ke dalam permukaan pasir
melalui dua buah elektroda arus dan dua buah elektroda potensial. Dalam penelitian ini digunakan software Res2Dinv untuk
pengolahan data yang didapat. Dari hasil pengolahan data menunjukkan lapisan dengan interval resistivitas 15.2-52 â„¦m merupakan
lapisan batuan alluvial. Lapisan dengan interval resistivitas 53-87.8 â„¦m merupakan batuan breksi vulkanik. Dari hasil penelitian
diperoleh lintasan yang paling berpotensi mengandung air tanah dangkal/air permukaan jarak 60-140 m dibawah lintasan
pengukuran pada elevasi 15 m dan kedalaman 13-27 m.
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Abstract
	Neuheun village, Aceh Besar district, especially residential indonesia tiongkok is one of the housing that 80% of the people use
drilled well water as their source of clean water the rest comes from well water excavation. Due to the continuous use of water
makes the availability of water in the housing becomes reduced. The purpose of this research is to see the distribution of shallow
groundwater (surface water) at the research site in order to find new water source for community excavation well by geoelectric
method. Geoelectric resistivity method is a geophysical method that uses an electric potensial field under the surface as the main
object of observation.  Resistivity contrasts that exist in the rock will change the electrical potential under the surface so that we can
get some form of regional anomalies we observe. This research used the resistivity geoelectric method i.e the
Wennerâ€“Schlumberger configuration which is a method with a constant spacing system with notice that factor of â€˜nâ€˜ is a
spacing comparison between electrode C1- P1 (or C2-P2) with P1-P2. The instrument which is used i.e a Resistivitymeter with four
electrodes that able to read the output of voltage respon as consequence current that has been injected in the sand surface through
two potential electrodes and two current electrodes. This study used Res2Dinv software for processing the data obtained. From the
result of data processing showed layer with resistivity interval 15.2-52 Î©m is layer of alluvial rock. The layer with the resistivity
interval 53-87.8 Î©m is a volcanic breccia rock. From the results of the research, the most potentially shallow terrestrial / surface
water paths range from 60-140 m below the measurement path at the elevation of 15 m and the depth of 13-27 m.
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